BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini berusaha menguji pengaruh secara positif dari intellectual
capital terhadap kinerja keuangan perusahaan (profitabilitas, produktivitas, dan
nilai pasar) pada perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Pengujian ini menggunakan 3 hipotesis, dimana 1 hipotesis diterima (H1)
sedangkan 2 hipotesis yang ditolak (H2 dan H3). Hasil penelitian ini mendukung
bahwa intellectual capital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA) dan intellectual capital berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap produktivitas (ATO). Sedangkan intellectual capital tidak berpengaruh
terhadap nilai pasar (MB). Hal ini mengindikasikan bahwa intellectual capital
pada perusahaan retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2009-2011 yang dijadikan sampel mempengaruhi secara positif terhadap
profibilitas (ROA) dan mempengaruhi secara negatif terhadap produktivitas

(ATO).

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan pada

penelitian ini, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :
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1. Semakin tinggi intellectual capital, maka profitabilitas perusahaan akan
semakin meningkat; berlaku sebaliknya jika intellectual capital rendah , maka
profitabilitas perusahaan akan semakin menurun. Menurut pendekatan
resource based theory, intellectual capital merupakan hal yang sangat
penting agar memiliki keunggulan kompetitif dari perusahaan pesaing. Hasil
temuan pada penelititian ini konsisten dengan Chen et al (2005), Tan et al
(2007), dan Ting dan Lean (2009).

2. Penolakan terhadap Hipotesis ke-2 dapat disimpulkan bahwa intellectual
capital berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap produktivitas
(ATO). Hal ini sesuai dengan Nerdrum (2001) Pengaruh negatif terjadi
karena perusahaan yang telah menggangarkan beban karyawan tinggi
berharap akan mendapatkan value added yang tinggi dari karyawan, tetapi
anggaran yang tinggi jika tidak diimbangi dengan pelatihan dan training
justru akan menurunkan produktivitas perusahaan. Karyawan yang kurang
efektif dan efisien dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan
akan menurunkan produktivitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Suhendah (2007) dan Tarigan (2011).

3. Penolakan terhadap Hipotesis ke-3 dapat disimpulkan bahwa intellectual
capital tidak berpengaruh dan signifikan terhadap nilai pasar (MB). Hal ini
sesuai dengan Sunarsih dan Mendra (2010) yaitu penghargaan pasar pada
suatu perusahaan lebih didasarkan pada sumber daya fisik yang dimiliki,
investor cenderung tidak menitikberatkan pada sumber daya intelektual yang

dimiliki perusahaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Najibulah (2005)
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yang menunjukkan bahwa para investor menilai perusahaan hanya

mempertimbangkan aset fisik.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah penulis sampaikan diatas, terdapat saran-

saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel tidak hanya pada
satu industri saja, melainkan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Sehingga generalisasinya dan uji testnya lebih kuat, dan bisa
menggambarkan intellectual capital pada seluruh perusahaan yang bergerak
di bidang yang berbeda.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji hubungan antar indikator
formatif intellectual capital yang diproksikan dengan VAIC™, yang terdiri
dari tiga indikator formatif VACA, VAHU, dan STVA. Sehingga dapat
diketahui manakah diantara ketiga indikator formatif VAIC™ yang paling
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode waktu penelitian,
karena periode waktu pada penelitian ini tergolong terlalu singkat sehingga

sampel yang ada terlalu sedikit.
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